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Abstract

Introduction: Anxiety is a common mental health issue
among nursing students due to the nature of their education,
which demands mastery of theoretical knowledge and clinical
skills, as well as the ability to adapt to healthcare environments.
Anxiety can be influenced by various factors stemming from both
academic demands and the students’ non-academic
circumstances. If not properly identified and addressed, anxiety
can impair the learning process, academic performance,
adaptation to clinical practice, and student readiness to assume
professional roles. Identifying factors associated with anxiety is
essential for developing mental health promotion and
prevention strategies for nursing students. Objective: This
study aims to identify, categorize, and synthesize academic and
non-academic factors associated with anxiety among nursing
students. Methodology: A literature review method was
employed. Literature searches were conducted across three
databases: Google Scholar, Pubmed, and ScienceDirect. Selected
articles consisted of original research available in full-text
format, published in Indonesia and English between 2022 and
2026. Articles addressing academic and non academic factors
related to anxiety in nursing students were included in the
review. A total of 18 articles were analyzed to identify factors
consistently associated with anxiety. Results: This indicates
that anxiety among nursing students is multifactorial. Identified
academic factors include academic stress and workload,
examination and evaluation demands, concerns regarding
grades, clinical practice, clinical stress, clinical skills, the
learning environment, relationships with clinical instructors,
practice readiness, and academic self-efficacy. Non academic
factors-such as social support, resilience, psychological capital,
and coping abilities can serve as protective factors against
anxiety. Conclusion: Anxiety among nursing students is a mental
health issue influenced by the interaction of various academic
and non-academic factors. Identifying risk protective factors is
essential to support early detection and the development of
mental health promotion and presentation intervention within
nursing education settings.
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Abstrak

Pendahuluan: Kecemasan merupakan salah satu masalah
kesehatan mental yang sering dialami mahasiswa keperawatan
karena karakteristik pendidikan yang menuntut penguasaan
pengetahuan teoritis, keterampilan klinis, serta kemampuan
beradaptasi dengan lingkungan pelayanan kesehatan. Kecemasan
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari
tuntutan akademik maupun non akademik mahasiswa. Apabila
tidak diidentifikasi dan ditangani secara tepat, kecemasan dapat
mengganggu proses belajar, performa akademik, adaptasi
praktik klinik, dan kesiapan mahasiswa menjalankan peran
profesional. Dalam lingkungan keperawatan jiwa, identifikasi
faktor yang berkaitan dengan kecemasan diperlukan sebagai
dasar pengembangan upaya promotif dan preventif kesehatan
mental mahasiswa keperawatan. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan
mensintesis faktor akademik dan non akademik yang berkaitan
dengan kecemasan pada mahasiswa keperawatan. Metodologi:
Penelitian ini menggunakan metode literatur review. Pencarian
literatur review dilakukan melalui tiga database, yaitu Google
Scholar, Pubmed, ScienceDirect. Artikel yang dipilih merupakan
penelitian original, tersedia dalam bentuk full text,
menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, dan
diterbitkan pada periode 2022 sampai 2026. Artikel yang
membahas faktor akademik dan non akademik yang berkaitan
dengan kecemasan pada mahasiswa keperawatan dimasukkan
dalam kajian. Sebanyak 18 artikel dianalisis untuk
mengidentifikasi faktor yang konsisten berhubungan dengan
kecemasan. Hasil: Hasil telaah menunjukkan bahwa kecemasan
pada mahasiswa keperawatan bersifat multifaktorial. Faktor
akademik yang teridentifikasi meliputi stres dan beban
akademik, tuntutan ujian dan evaluasi kekhawatiran terhadap
pencapaian nilai, praktik klinik, stres klinik, keterampilan klinik,
kesiapan praktik, dan efikasi diri akademik. Faktor non akademik
meliputi dukungan sosial, resiliensi, psychological capital, dan
kemampuan koping dapat berperan sebagai faktor protektif
terhadap kecemasan. Kesimpulan: Kecemasan pada mahasiswa
keperawatan merupakan masalah keperawatan jiwa yang
dipengaruhi oleh interaksi berbagai faktor akademik dan non
akademik. Identifikasi faktor risiko dan faktor protektif
diperlukan untuk mendukung deteksi dini serta pengembangan
intervensi promotif dan preventif kesehatan jiwa di lingkungan
pendidikan keperawatan.

Kata Kunci: Kecemasan, Mahasiswa Keperawatan, Faktor
Akademik, Faktor Non Akademik, Keperawatan Jiwa,
Systematic Review
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PENDAHULUAN
Pendahuluan:

Mahasiswa keperawatan merupakan kelompok mahasiswa yang menghadapi tuntutan
pendidikan yang kompleks karena proses pembelajaran tidak hanya berlangsung melalui
kegiatan akademik di kelas, tetapi juga melalui praktik laboratorium, simulasi, praktik klinik,
serta interaksi langsung dengan pasien dan tenaga kesehatan. Kondisi tersebut menyebabkan
mahasiswa keperawatan harus mampu memenuhi tuntutan pengetahuan, keterampilan,
tanggung jawab profesional, dan kemampuan interpersonal secara bersamaan. Berbagai
tuntutan tersebut dapat menjadi tekanan psikologis dan meningkatkan kerentanan mahasiswa
terhadap kecemasan. Tinjauan sistematis dan meta analisis yang dilakukan oleh Vo et al.,(2023)
menunjukkan bahwa stres dan kecemasan merupakan masalah yang cukup luas pada mahasiswa
keperawatan, dengan variasi prevalensi yang cukup besar antar penelitian. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa kecemasan pada mahasiswa keperawatan bukan merupakan masalah
individu, tetapi merupakan persoalan yang berkaitan dengan lingkungan pendidikan dan
karakteristik proses pendidikan keperawatan.

Kecemasan pada mahasiswa keperawatan menjadi semakin penting untuk diperhatikan
karena dapat berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam menjalankan proses pendidikan
dan mencapai kompetensi yang diharapkan. Penelitian Comparcini et al.,(2022) terhadap 842
mahasiswa keperawatan dari 10 universitas di Italia menunjukkan bahwa 88,55% responden
mengalami kecemasan. Kekhawatiran terhadap pencapaian nilai menjadi prediktor signifikan
tingkat kecemasan pada keseluruhan mahasiswa, sedangkan pada mahasiswa tahun pertama,
kekhawatiran mengenai penyelesaian praktik klinik juga menjadi prediktor kecemasan. Hasil
tersebut merupakan bagian penting dari faktor yang berhubungan dengan kecemasan
mahasiswa keperawatan.

Aspek akademik menjadi salah satu sumber tekanan yang perlu mendapatkan perhatian
karena mahasiswa keperawatan menghadapi beban pembelajaran yang bersifat teoritis
sekaligus praktis, mencapai nilai tertentu, menguasai keterampilan klinis, serta menjalani
praktik di lingkungan pelayanan kesehatan dapat menciptakan tekanan yang berbeda
dibandingkan tuntutan pembelajaran pada mahasiswa di bidang lain. Penelitian Berdida et
al.,(2023) terhadap 611 mahasiswa keperawatan Filipina menunjukkan adanya hubungan antara
stres akademik, kecemasan, resiliensi, dan kualitas hidup. Stres akademik dan kecemasan
berkaitan dengan kualitas hidup yang lebih rendah, sedangkan resiliensi memiliki peran penting
dalam mengurangi dampak negatif tekanan tersebut. Temuan ini menunjukkan bahwa tuntutan
akademik tidak berdiri sendiri, tetapi dapat berinteraksi dengan sumber daya psikologis
mahasiswa dalam menentukan kondisi kesejahteraan mereka.

Tekanan yang berasal dari evaluasi akademik juga menjadi faktor yang perlu
diperhatikan. Khaira et al.,(2024) melakukan penelitian pada mahasiswa di Selangor, Malaysia
dan menemukan bahwa 25,4% mahasiswa mengalami test anxiety tingkat sedang dan 2,1%
mengalami test anxiety tingkat berat. Penelitian tersebut menunjukkan bahawa tekanan ujuan
dan evaluasi akademik merupakan persoalan nyata dalam pendidikan keperawatan. Kondisi ini
penting karena kecemasan menghadapi ujian tidak hanya berkaitan dengan pengalaman
emosional mahasiswa, tetapi juga dapat berhubungan dengan proses pencapaian akademik.

Selain tuntutan akademik, pengalam praktik klinik juga menjadi sumber tekanan yang
penting dalam pendidikan keperawatan. Mahasiswa harus beradaptasi dengan lingkungan
pelayanan kesehatan, menghadapi pasien dengan kondisi yang bergam, melakukan
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keterampilan keperawatan secara tepat, berkomunikasi dengan tenaga kesehatan, serta
memenuhi tuntutan pembimbing klinik. Penelitian Ling & Yu.,(2023) terhadap 321 mahasiswa
magister keperawatan di Tiongkok menemukan hubungan positif antara stres, kerja klinis, dan
kecemasan dengan nilai korelasi r = 0,47 . Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa
psychological capital dan dukungan sosial berperan sebagai mediator dalam hubungan antara
stres klinis, dan kecemasan. Hasil ini memperlihatkan bahwa pengalaman klinik dapat menjadi
sumber kecemasan, tetapi dampaknya dapat dipengaruhi oleh sumber daya psikologis dan sosial
yang dimiliki mahasiswa.

Penelitian Visier-Alfonso et al.,(2024) semakin memperkuat pentingnya faktor akademik
dan klinik dalam menjelaskan tekanan psikologis mahasiswa keperawatan. Penelitian terhadap
370 mahasiswa keperawatan di Spanyol menemukan bahwa mahasiswa tahun pertama, memiliki
kecemasan, deprei, dan strategi koping emosional menjadi prediktor stres akademik,
sedangkan resiliensi dan strategi koping berperan sebagai faktor protektif. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan dan stres dapat berbeda berdasarkan tahap pendidikan
dan pengalaman mahasiswa dalam menghadapi tuntutan pendidikan keperawatan.

Disamping faktor akademik, kecemasan mahasiswa keperawatan juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor non akademik. Dukungan sosial, kualitas tidur, resiliensi, kondisi psikologis,
hubungan interpersonal, kemampuan koping, kondisi ekonomi, serta kemampuan beradaptasi
terhadap lingkungan merupakan beberapa faktor yang berpotensi mempengaruhi kondisi
psikologis mahasiswa. Berdida & Grande,(2023) menunjukkan bahwa stres,dukungan
sosial,efikasi diri,resiliensi,mindfulness, dan kesejahteraan psikologis saling berkaitan pada
mahasiswa keperawatan. Dukungan sosial,efikasi diri,resiliensi dan mindfulness dapat menjadi
sumber daya psikologis yang membantu mahasiswa menghadapi tekanan selama pendidikan.

Faktor interpersonal juga menjadi aspek penting dalam munculnya kecemasan. Mi et
al.,(2025) melakukan penelitian terhadap 1.885 mahasiswa keperawatan di Tiongkok dan
menemukan bahwa kecemasan memiliki hubungan positif dengan interpersonal sensitivity
dengan r = 0,43 sedangkan dukungan sosial dan psychological capital memiliki hubungan negatif
dengan penilaian atau hubungan interpersonal dapat memiliki kerentanan kecemasan yang
lebih tinggi, sementara dukungan sosial dan sumber daya psikologis dapat memberikan efek
protektif.

Kualitas tidur juga merupakan faktor non akademik yang perlu diperhatikan. Robinson
et al.,(2024) meneliti mahasiswa keperawatan tingkat sarjana di Amerika Serikat dan
menunjukkan bahwa kualitas tidur berkaitan dengan kecemasan umum pada mahasiswa
keperawatan. Temuan ini penting karena tuntutan pendidikan dan praktik yang sangat tinggi
dapat mempengaruhi pola istirahat mahasiswa, sementara kualitas tidur yang buruk dapat
menjadi bagian dari kondisi yang berkaitan dengan peningkatan gejala kecemasan. Dengan
demikian, faktor yang berada di luar kegiatan akademik secara langsung tetap dapat
berkomunikasi terhadap kondisi psikologis mahasiswa.

Masalah ekonomi juga semakin mendapatkan perhatian sebagai faktor non akademik
dalam kesehatan mental mahasiswa keperawatan. Smith et al.,(2026) melalui tinjauan
integratif mengenai tekanan ekonomi pada mahasiswa keperawatan menunjukkan bahwa
tekanan ekonomi memiliki hubungan dengan kesehatan mental dan kesejahteraan mahasiswa
serta dapat mempengaruhi pengalaman pendidikan mereka. Penelitian Molesworth et al.,
(2025) pada mahasiswa keperawatan di Skotlandia juga menunjukkan bahwa meningkatnya
biaya hidup berkaitan dengan kesulitan dan kekhawatiran ekonomi mahasiswa yang dapat
berdampak buruk terhadap kesehatan mental dan bahkan menimbulkan pertimbangan untuk
meningkatkan pendidikan keperawatan.
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Kompleksitas faktor pemicu kecemasan tersebut menunjukkan bahwa kecemasan
mahasiswa keperawatan tidak dapat saling berinteraksi dan menghasilkan respons psikologis
yang berbeda pada setiap mahasiswa. Stres akademik dapat diperkuat oleh tekanan praktik
klinik, sedangkan dampaknya dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial, resiliensi, efikasi diri,
kondisi ekonomi, kualitas tidur, kemampuan koping, dan karakteristik psikologis mahasiswa.
Bahkan penelitian Ling & Yu.,(2023) menunjukkan bahwa dukungan sosial dan psychological
capital dapat memediasi lebih dari separuh hubungan antara stres klinis dan kecemasan,
dengan efek mediasi sebesar 51,85%.

Urgensi penelitian ini semakin kuat karena kecemasan pada mahasiswa keperawatan
tidak hanya berhubungan dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa, tetapi juga berpotensi
mempengaruhi keberhasilan proses pendidikan dan kesiapan mereka memasuki profesi
keperawatan. Mahasiswa yang mengalami kecemasan, dalam tingkat tinggi dapat menghadapi
kesulitan dalam mempertahankan konsentrasi, menghadapi evaluasi akademik, beradaptasi
dengan lingkungan klinik, sera mempertahankan keyakinan terhadap kemampuan dirinya.
Apabila faktor pemicu dikenali sejak awal, masalah psikologis tersebut dapat berkembang
menjadi tekanan yang lebih berat dan mengganggu proses pendidikan. Oleh karena itu,
identifikasi faktor pemicu kecemasan menjadi bagian penting dalam upaya menciptakan
lingkungan pendidikan keperawatan yang lebih mendukung kesehatan mental mahasiswa.

Meskipun berbagai penelitian telah mengidentifikasi faktor yang berhubungan dengan
kecemasan mahasiswa keperawatan, bukti yang tersedia masih tersebar berdasarkan jenis
faktor dan konteks penelitian. Sebagian penelitian berfokus pada stred akademik dan
kecemasan sebagian lainnya menitikberatkan pada praktik klinik, test anxiety, kualitas tidur,
dukungan sosial, resiliensi, faktor interpersonal, atau kondisi ekonomi. Selain itu, terdapat
perbedaan karakteristik mahasiswa, jenjang pendidikan, lokasi penelitian, instrumen
pengukuran dan lingkungan pendidikan. Tinjauan sistematis Garcia-Rivas et al.,(2024)
menunjukkan bahwa kecemasan pada mahasiswa keperawatan telah diteliti, tetapi sebagian
kajian tersebut berfokus khusus pada konteks pandemi COVID 19. Review tersebut mencakup
24 artikel dan 202 artikel digunakan dalam meta analisis.

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya kajian yang secara khusus
mengintegrasikan faktor akademik dan non akademik dalam satu kerangka sintesis. Penelitian
ini memiliki kebaruan karena tidak hanya melihat kecemasan dari perspektif beban akademik,
tetapi mengidentifikasi berbagai faktor yang berasal dari lingkungan pendidikan dan kehidupan
mahasiswa secara bersamaan. Literatur yang digunakan di batasi pada publikasi Januari 2022
sampai Desember 2026 sehingga kajian berfokus pada bukti empiris yang relatif mutakhir.
Selain itu, penggunaan pendekatan Systematic literature review dengan pedoman PRISMA 2020
memungkinkan proses identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan, dan inklusi studi
dilakukan secara transparan dan sistematis.

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai faktor
akademik dan non akademik yang paling sering berkaitan dengan kecemasan mahasiswa
keperawatan. Secara praktis, hasil tersebut dapat menjadi dasar bagi institusi pendidikan
keperawatan untuk melakukan deteksi dini mahasiswa yang berisiko mengalami kecemasan,
memperbaiki lingkungan pembelajaran, dan praktik klinik , mengembangkan dukungan
psikologis, memperkuat dukungan sosial, meningkatkan efikasi diri dan resiliensi, serta
mempertimbangkan aspek ekonomi dan kesimbangan kehidupan mahasiswa. Dengan demikian,
penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi masalah, tetapi juga menyediakan dasar bukti untuk
mengembangkan strategi promotif dan preventif dalam menjaga kesehatan mental mahasiswa
keperawatan.
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Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi,
mengelompokkan dan mensintesis secara komprehensif berbagai faktor akademik dan non
akademik yang menjadi pemicu atau faktor yang berhubungan dengan kecemasan mahasiswa
keperawatan berdasarkan hasil penelitian yang diterbitkan pada periode Januari 2022 sampai
Desember 2026. Kajin ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenai hubungan antara tuntutan pendidikan, pengalaman klinik, kondisi psikososial ,
dukungan sosial faktor gaya hidup, faktor ekonomi, dan sumber daya psikologis mahasiswa
dalam membentuk kerentanan terhadap kecemasan.

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian:

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review untuk
mengidentifikasi dan mensintesis bukti ilmiah mengenai faktor akademik dan non akademik
yang menjadi pemicu kecemasan pada mahasiswa keperawatan. Proses pelaporan tinjauan
sistematis mengikuti pedoman Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta
Analyses. Digunakan untuk memastikan proses identifikasi, penyaringan, penilaian kelayakan,
dan inklusi artikel dapat dilaporkan secara transparan sistematis, dan dapat ditelusuri.

Populasi yang menjadi fokus adalah mahasiswa pendidikan keperawatan pada berbagai
jenjang pendidikan tinggi. Faktor akademik didefinisikan sebagai faktor yang berkaitan
langsung dengan proses pendidikan, antara lain beban akademik, tuntutan tugas, ujian, prestasi
akademik, efikasi diri akademik, lingkungan pembelajaran, pengalaman praktik klinik, stres
akademik, tuntutan penyelesaian tugas akhir, serta kekhawatiran terhadap keberhasilan
akademik. Faktor non akademik mencakup faktor psikologis, social interpersonal, finansial,
kualitas tidur, dukungan sosial, kemampuan coping, resiliensi, kondisi lingkungan, dan
karakteristik individu yang dapat berhubungan dengan kecemasan mahasiswa keperawatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil:
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan menggunakan pengumpulan dan pengolahan
database.
| Records identified from reference list
g (n=95) ( Duplicate records removed
} 'ﬁ (from reference document) ‘ (n=10)
&
=
[ 5
| =

Records after dupllmlc\ removed
(n=85)

.

Records screened Records excluded
(title and abstract) (n=43)
(n=85)

Full-text articles excluded

[
|
(n=24)
Reasons for exclusion: |
- 2022-2021 5
? Full-text articles assessed :ul lll ation year xm side 2022-2026 (n :]
= opulation not relevant (n=4)
@n for gy Anxiety not a relevant variable n=4) |
& (n=42)
=
2 Xiety (n=3)
1 Review articl, ot primary research (n=4)
« Full text not available or insufficient
information for data extraction (n=4)
% Studies included in the synthesis
3 ‘ (n=18)

Gambar: Kerangka Operasional Database: Literature Review

Artikel yang teridentifikasi dalam tinjauan literatur penelitian berbagai faktor yang
berhubungan dengan kecemasan pada mahasiswa keperawatan. Berdasarkan 18 studi yang
memenuhi kriteria inklusi, faktor yang berhubungan dengan kecemasan mahasiswa keperawatan
dapat dikelompokan menjadi dua kelompok utama, yaitu faktor akademik dan faktor non
akademik. Faktor akademik mencakup beban dan stres akademik, tuntutan pencapaian nilai,
ujian dan test anxiety, pengalaman praktik klinik, stres klinik, keterampilan klinik, lingkungan
pembelajaran, perilaku instruktur klinik, kesiapan menghadapi praktik, efikasi diri akademik,
serta pengalaman dan prestasi akademik. Sementara itu, faktor non akademik mencakup
dukungan sosial, kondisi psikologis, resiliensi, psychological capital, kemampuan koping, career
adaptability, professional commitment, kualitas tidur, kondisi finansial, faktor interpersonal,
sensitivitas, terhadap ketidakpastian, sensitivitas kecemasan, hardiness, gaya hidup, dan

karakteristik demografi mahasiswa.

Tidak semua penelitian meneliti seluruh faktor tersebut secara bersamaan. Faktor
akademik yang paling sering diteliti adalah pengalaman dan tuntutan praktik klinik yang diteliti
di 7 penelitian. Faktor stres akademik dan beban akademik diteliti di 4 penelitian. Faktor ujian
dan test anxiety yang diteliti di 3 penelitian. Faktor lingkungan pembelajaran dan lingkungan
klinik yang diteliti di 3 penelitian. Faktor efikasi diri akademik yang diteliti di 2 penelitian.
Sedangkan faktor prestasi akademik, nilai sebelumnya, dan kegagalan akademik yang diteliti di
3 penelitian.
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Pada kelompok faktor akademik, dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang paling
konsisten ditemukan. Faktor dukungan sosial yang diteliti 3 penelitian. Ketiga penelitian
tersebut menunjukan bahwa dukungan sosial memiliki peran penting dalam kondisi psikologis
mahasiswa dan dapat berfungsi sebagai faktor protektif terhadap tekanan psychological capital
yang diteliti 1 penelitian, resiliensi yang diteliti 2 penelitian, career adaptability dan
professional commitment yang diteliti 1 penelitian, serta hardiness dan feedback sensitivity
yang diteliti 1 penelitian.

Faktor kondisi individu dan gaya hidup juga ditemukan dalam beberapa penelitian.
Kualitas tidur dan intersepsi diteliti 1 penelitian, sedangkan faktor interpersonal diteliti 2
penelitian. Intolerance of uncertainty dan anxiety sensitivity dalam 2 penelitian. Faktor finansial
atau pendapatan diteliti 1 penelitian dan penelitian mahasiswa keperawatan diteliti 1
penelitian. Faktor demografi seperti usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan latar belakang
pendidikan juga muncul dalam beberapa penelitian, meskipun hasil hubungan dengan
kecemasan tidak selalu menunjukan arah yang sama.

Berdasarkan keseluruhan studi, faktor akademik dan non akademik menunjukan pola
hubungan yang saling berkaitan dalam mempengaruhi kecemasan mahasiswa keperawatan.
Tuntutan akademik, ujian, pencapaian nilai, praktik klinik, kurangnya keterampilan,
ketidakpastian selama praktik, serta lingkungan klinik dapat menjadi sumber tekanan yang
meningkatkan kecemasan. Sebaliknya, dukungan sosial, resiliensi, psychological capital, efikasi
diri, kemampuan koping, mindfulness, career adaptabilit, dan hardiness dapat berperan sebagai
faktor protektif yang membantu mahasiswa menghadapi tekanan dengan demikian, kecemasan
mahasiswa keperawatan tidak hanya dipengaruhi oleh beratnya tuntutan akademik, tetapi juga
oleh kemampuan induvidu dan dukungan lingkungan dalam menghadapi tuntutan tersebut.

Secara keseluruhan, hasil sintesis 18 penelitian menunjukan bahwa faktor yang paling
menonjol dalam kecemasan mahasiswa keperawatan dapat dikelompokan ke dalam faktor
akademik berupa stres akademik, tuntutan ujian dan evaluasi, praktik klinik, lingkungan
pembelajaran, keterampilan klinik, kesiapan praktik, serta efikasi diri akademik, sedangkan
faktor non akademik yang menonjol meliputi dukungan sosial, resiliensi, psychological caping,
kemampuan koping, kualitas tidur, faktor interpersonal, kondisi finansial, serta karakteristik
psikologis dan demografis. Temuan ini menunjukan bahwa kecemasan mahasiswa keperawatan
merupakan masalah multifaktorial yang terbentuk melalui interaksi antara tuntutan pendidikan,
pengalaman klinik, kondisi personal kondisi sosial, dan kemampuan adaptasi mahasiswa.

Oleh karena itu, hasil literatur review ini menunjukan bahwa upaya mengatasi kecemasan
pada mahasiswa keperawatan tidak cukup dilakukan hanya dengan mengurangi beban akademik.
Institusi pendidikan keperawatan juga perlu memperhatikan kesiapan mahasiswa menghadapi
praktik klinik, kualitas lingkungan pembelajaran, hubungan mahasiswa dengan pembimbing
klinik, penguatan efikasi diri dan resiliensi, penyediaan dukungan sosial dan psikologis, serta
perhatian terhadap kondisi finansial dan keseimbangan kehidupan mahasiswa. Pendekatan
tersebut diperlukan karena faktor akademik dan non akademik ditemukan secara bersamaan
dalam berbagai penelitian dan dapat saling memperkuat maupun mengurangi dampak
kecemasan pada mahasiswa keperawatan.
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Tabel 1. Hasil Telaah Artikel

Nama Penulis Lokasi dan Negara Hasil Penelitiana

(Tahun)

Dania Comparcini, 10 Universitas di Italia bagian Penelitian terhadap 842 mahasiswa

et al. 2022 Tengah dan Selatan, Italia. menunjukkan bahwa kekhawatiran
terhadap pencapaian nilai

merupakan prediktor signifikan
kecemasan. Pada mahasiswa tahun
pertama,kekhawatiran ~ mengenai
penyelesaian praktik Klinik juga
menjadi  predictor  kecemasan.
Sebanyak  88,5% mahasiswa
menunjukkan kecemasan.

Eun Hee Hwang & lksan & Busan, Korea selatan ~ Pada 171 mahasiswa keperawatan,
Jonghyun Kim. burnout akademik berhubungan
2022 positif dengan stress,kecemasan dan
depresi.  Kecemasan  memiliki
korelasi positif dengan burnout
akademik sebesar r=0,50, p <0,001.
Temuan menunjukkan bahwa stress
dan kecemasan merupakan faktor
penting yang berkaitan dengan
beban psikologis akademik

mahasiswa.
Saliha Bozdogan  Adana, Turki Pada 366 mahasiswa
Yesilot,et al. 2022 keperawatan,intoleransi  terhadap

ketidakpastian ~ dan  sensitivitas
kecemasan  menjadi  predictor
penting kondisi psikologis.Variabel
tersebut menjelaskan 38,9% variasi
kecemasan,sehingga menunjukkan
bahwa faktor psikologis internal
dapat memperkuat kecemasan
mahasiswa.

Samantha Juan, et British Columbia, Kanada Penelitian terhadap 58 mahasiswa

al. 2023 menemukan dua tema utama
perilaku instruktur yang memicu
kecemasan,yaitu hubungan
interpersonal dan gaya
instruksional.Lingkungan yang
tidak familiar,budaya kerja dan
rutinitas perawatan pasien baru juga
menjadi sumber kecemasan.
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Zhang Yuhuan, et  Heilongjiang, Harbin,
al. 2022 Tiongkok

Dari 797 mahasiswa
keperawatan,stres akademik
berhubungan dengan dukungan
sosial dan kelelahan regulasi
diri.Dukungan  sosial  berperan
sebagai mediator antara stress
akademik dan kelelahan regulasi diri
dengan efek mediasi 32,35%.
Temuan  menunjukkan  bahwa
tekanan akademik dan rendahnya
dukungan sosial merupakan faktor
penting dalam tekanan psikologis
mahasiswa.

Chunguang Ling & Weifang, Xuzhou, Gannan,
Shaojie Yu, 2023 Chongging &  Wenzhou,
Tiongkok.

Pada 321 mahasiswa magister
keperawatan,stress  kerja  Klinis
berhubungan positif dengan
kecemasan, r=0,47, p < 0,01.
Psychological capital dan dukungan
sosial berhubungan negatif dengan
kecemasan. Keduannya memediasi
hubungan stress kerja klinis dan
kecemasan  dengan  kontribusi
mediasi total sebesar 51,85%.

Chaoqun Dong, et Universitas Kedokteran di

Studi longitudinal terhadap 692
mahasiswa menunjukkan bahwa
stress yang dirasakan sebelum
praktik berhubungan positif dengan
kecemasan setelah parktik, p=
0,474, p <0,001. Adaptabilitas karier
mengurangi pengaruh stress
terhadap kecemasan,sedangkan
komitmen profesional justru dapat
memperkuat hubungan tersebut.

al. 2023 Tiongkok

Daniel Joseph  Lima Sekolah Keperawatan di
E.Bedida, et al. Filipina

2023

Pada 776 mahasiswa,stres
berpengaruh negatif terhadap faktor
protektif, Dukungan  sosial,efikasi
diri,resiliensi  dan  mindfulness
berkontribusi  positif ~ terhadap
psychological well being. Dukungan
sosial dan resiliensi  berperan
sebagai mediator penting dalam
hubungan stres dan kesejahteraan
psikologis.
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Manjit Kaur Selangor, Malaysia
Khaira, et al. 2024.

Penelitian  menunjukkan bahwa
25,45 mahasiswa keperawatan
mengalami test anxiety Tingkat
sedang dan 2,1% mengalami
Tingkat berat.Test anxiety juga
memiliki ~ hubungan  signifikan
dengan karakteristik demografis
tertentu.

Laura A, et al. Auburn, Alabama, Amerika
2024. Serikat.

Penelitian ~ menguji ~ hubungan
kecemasan dengan kualitas
tidur,intersepsi,pola makan dan
aktivitas fisik gaya hidup yang
berhubungan dengan gejala
kecemasan sehingga menunjukkan
pentingnya factor non akademik
dalam Kesehatan psikologis
mahasiswa

Ma Eugenia Visier Castilla La Mancha, Cantabria
Alfonso, dkk, 2024 & Sevilla, Spanyol

Pada 370 mahasiswa, mahasiswa
tahun pertama memiliki Tingkat
stress akademik dan kecemasan
yang lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa tahun keempat.Stres
Klinis,kecemasan,depresi dan
coping emosional memprediksi stres
akademik. Resiliensi dan coping
menjadi faktor protektif.

Amelia Margaretha  Tangerang, Banten, Indonesia
Simbolon, dkk.
2024

Pada 135 mahasiswa, 88,9%
mengalami kecemasan ringan dan
65,94% menilai lingkungan praktik
sebagai lingkungan belajar negative.
Namun,jenis kelamin, latar belakang
Pendidikan dan lingkungan belajar
tidak  menunjukkan  hubungan
statistic yang signifikan dengan
kecemasan.
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Alaa Eldin Beberapa institusi keperawatan Pada 1.932  mahasiswa,52,9%
Moustafa Hamed, di Mesir, termasuk Cairo, mengalami test anxiety tingkat
et al. 2025 Sohag & Alexandria tinggi.Feedback sensitivity
berhubungan positif dengan test

anxiety,sedangkan hardiness

berhubungan negatif.Prediktor test

anxiety meliputi jenis

kelamin,tingkat pendidikan

pendapatan bulanan,nilai

sebelumnya,riwayat
kegagalan,penggunaan sedatif tanpa
resep,hardiness  dan  feedback

sensitivity.
Elham Anisi, et al. Tehran, Iran Pada 72 mahasiswa tahun
2025 pertama,orientasi  rumah  sakit

sebelum  praktik  menghasilkan
penurunan signifikan state anxiety.
Setelah intervensi, state anxiety
kelompok intervensi lebih rendah
dibandingkan kelompok kontrol,
p=0,005. Temuan menunjukkan
bahwa ketidak familiaran terhadap
lingkungan klinik merupakan faktor
yang dapat meningkatkan

kecemasan.
Leticia Garcia Valladolid, Spanyol Pada 93  mahasiswa yang
Velasco, et al. 2025 menyelesaikan  pengukuran,stres
klinik dan kecemasan menurun
secara signifikan setelah

praktik.Faktor seperti kurangnya
keterampilan,ketidakpastian ~ dan
perasaan tidak berdaya menjadi
sumber stress utama.Skor
kecemasan juga turun secara
signifikan setelah periode praktik.

Daniel Joseph E., et Arar & wilayah Northern Pada 521 mahasiswa,test anxiety
al. 2025 Border, Arab Saudi berhubungan  negatif dengan
academic self efficacy, B = -0,38,
dan academic performance, B =
-0,24. Test anxiety juga
berhubungan dengan academic
dishonesty.Academic self efficacy
berperan sebagai mediator antara
test anxiety dan  academic
dishonesty.
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Iyus Yosep, dkk.  Jawa Barat, Indonesia. Studi fenomenologis terhadap 12
2026 mahasiswa menemukan bahwa
kecemasan sebelum praktik di
rumah sakit jiwa berkaitan dengan
kurangnya kesiapan dan
pengalaman.Empat tema utama
ditemukan,yaitu faktor  yang
mempengaruhi kecemasan,dampak
negatif kecemasan,dampak positif
kecemasan dan Upaya mahasiswa
mengurangi kecemasan.

Letlhogonolo Universitas di wilayah rural, Pada 145 mahasiswa
Makhele, et al. Afrika Selatan keperawatan,51,7% mengalami
2026 kecemasan sedang hingga berat dan

40,7% mengalami komorbiditas
kecemasan dan depresi sedang
hingga berat.Usia yang lebih tinggi
dan pendapatan rumah tangga yang
lebih rendah berhubungan
signifikan dengan skor kecemasan
yang lebih tinggi.

Pembahasan:

Hasil literature review terhadap 18 studi menunjukan bahwa kecemasan pada mahasiswa
keperawatan merupakan masalah yang bersifat multifaktorial. Faktor yang teridentifikasi dapat
dikelompokkan menjadi faktor akademik dan faktor non akademik yang saling berinteraksi.
Faktor akademik meliputi stres akademik, tuntutan ujian dan evaluasi, pencapaian nilai, praktik
klinik, keterampilan klinik, lingkungan pembelajaran, hubungan dengan instruktur klinik,
kesiapan praktik, dan efikasi diri akademik. Sementara itu, faktor non akademik meliputi
dukungan sosial, resiliensi, psychological capital, kemampuan koping, kualitas tidur, faktor
interpersonal, kondisi finansial, karakteristik psikologis, dan karakteristik demografis. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa kecemasan mahasiswa keperawatan tidak dapat dijelaskan
hanya berdasarkan beban pembelajaran , tetapi merupakan hasil interaksi antara tuntutan
pendidikan, lingkungan Kklinik, kondisi psikososial, serta kemampuan mahasiswa dalam
beradaptasi terhadap tekanan.

Temuan tersebut sejalan dengan meta analisis ( Vo et al. ,2023) yang mencakup 121
penelitian mengenai stres dan kecemasan mahasiswa keperawatan. Hasil meta analisis
menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa mengalami stres tingkat sedang, sedangkan
kecemasan tingkat ringan sampai sedang di temukan secara luas. Menariknya, mahasiswa tahun
ketiga dan keempat memiliki proporsi stres berat yang lebih tinggi dibandingkan dengan
mahasiswa tahun pertama dan kedua, yaitu 29,0% dibandingkan 15,1%. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa peningkatan tahap pendidikan tidak selalu menyebabkan mahasiswa
menjadi lebih mampu menghadapi tekanan. Sebaliknya, meningkatnya paparan terhadap
tuntutan akademik dan klinik dapat meningkatkan beban psikologis apabila tidak disertai dengan
sumber daya adaptasi yang memadai.
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Faktor akademik sebagai pemicu kecemasan

Faktor akademik merupakan salah satu kelompok faktor yang paling konsisten ditemukan
dalam studi yang dianalisis. Mahasiswa keperawatan menghadapi tuntutan untuk memahami
pengetahuan teoritis, menyelesaikan tugas, menghadapi ujian, memperoleh nilai yang
memenuhi standar, menguasai keterampilan keperawatan, serta menerapkan pengetahuan
tersebut dalam situasi klinik. Akumulasi tuntutan tersebut dapat menghasilkan stres akademik
dan mempersepsikan tuntutan sebagai sesuatu yang melebihi kemampuan dirinya untuk
mengatasinya.

Hasil ini diperkuat oleh peneliti (Comparcini et al. ,2022) yang menunjukkan bahwa
kekhawatiran terhadap pencapaian nilai merupakan salah satu prediktor kecemasan pada
mahasiswa keperawatan. Pada mahasiswa tahun pertama, kekhawatiran mengenai penyelesaian
praktik klinik juga menjadi prediktor kecemasan. Temuan tersebut menunjukan bahwa
kecemasan tidak hanya muncul ketika mahasiswa menghadapi ujian, tetapi juga ketika mereka
memperkirakan konsekuensi akademik dan klinik yang mungkin terjadi apabila tidak mampu
memenuhi tuntutan pendidikan. Kondisi tersebut menjadikan persepsi terhadap keberhasilan
akademik sebagai salah satu sumber tekanan psikologi yang penting.

Stres akademik juga memiliki keterkaitan dengan sumber daya psikologis mahasiswa.
Yuhuan et al.,(2022) menunjukkan bahwa stres akademik berkaitan dengan dukungan sosial dan
kelelahan regulasi diri pada mahasiswa keperawatan. Hubungan tersebut menunjukkan bahwa
tekanan akademik dapat menguras kapasitas mahasiswa dalam mengatur emosi,perilaku,dan
energi psikologis. Dengan demikian, mahasiswa yang menghadapi tuntutan akademik secara
terus menerus dapat menjadi lebih rentan mengalami kelelahan psikologis dan kecemasan
apabila tidak mempunyai dukungan dan strategi adaptasi yang memadai.

Faktor evaluasi akademik secara khusus terlihat pada fenomena test anxiety. Khaira et
al.,(2024) menemukan bahwa 25,4% mahasiswa keperawatan mengalami test anxiety tingkat
sedang dan 2,15 mengalami test anxiety tingkat berat. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
evaluasi akademik bukan hanya persoalan pengukuran kompetensi mahasiswa, tetapi juga dapat
menjadi sumber tekanan psikologis. Kecemasan terhadap ujian dapat muncul melalui
kekhawatiran terhadap kegagalan,takut memperoleh nilai rendah,takut mengecewakan dosen
atau keluarga,serta keraguan terhadap kemampuan diri.

Temuan tersebut diperkuat oleh Berdida et al.,(2025),yang menunjukkan bahwa test
anxiety berhubungan negatif dengan academic self efficacy dan performa akademik mahasiswa
keperawatan. Dengan demikian, semakin tinggi kecemasan menghadapi ujian,semakin rendah
keyakinan mahasiswa terhadap kemampuan akademiknya dan semakin rendah performa
akademiknya. Kondisi ini dapat membentuk siklus psikologis, yaitu kecemasan meningkatkan
keraguan terhadap kemampuan diri,keraguan terhadap kemampuan diri meningkatkan
kekhawatiran terhadap kegagalan,dan kekhawatiran tersebut kemudian semakin meningkatkan
kecemasan ketika menghadapi evaluasi berikutnya.

Praktik Klinik Sebagai Sumber Kecemasan

Praktik klinik merupakan karakteristik pendidikan keperawatan yang membedakannya
dari banyak program pendidikan lainnya. Mahasiswa tidak hanya dituntut memahami teori,tetapi
juga harus menerapkan pengetahuan dan keterampilan pada pasien dalam lingkungan pelayanan
kesehatan yang nyata. Dalam kondisi tersebut, mahasiswa berhadapan dengan risiko melakukan
kesalahan,tuntutan keselamatan pasien,keterbatasan pengalaman,komunikasi dengan tenaga
kesehatan,tuntutan pembimbing,serta pasien yang dapat berubah secara cepat.
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Integrative review Gaberson et al.,(2024) mengidentifikasi lima kelompok utama sumber
kecemasan praktik klinik, yaitu konsekuensi melakukan kesalahan,ketakutan terhadap sesuatu
yang belum diketahui, perilaku tidak menyenangkan atau tidak suportif dari staf dan
pengajar,ancaman terhadap konsep diri atau kesehatan,serta kesenjangan antara teori dan
praktik. Temuan tersebut penting karena menunjukkan bahwa kecemasan klinik tidak berasal
dari satu faktor tunggal. Sumber kecemasan dapat berasal dari karakteristik mahasiswa sekaligus
dari lingkungan pembelajaran klinik.

Hasil tersebut juga sejalan dengan Flynn et al.,(2025) yang menjelaskan bahwa
kecemasan selama penempatan klinik dapat memberikan konsekuensi terhadap pengalaman
belajar mahasiswa keperawatan. Lingkungan klinik memiliki tuntutan yang multidimensional
karena mahasiswa harus menyesuaikan diri dengan lingkungan profesional sekaligus
mempertahankan performa akademik. Oleh karena itu, kecemasan klinik perlu dipahami sebagai
masalah yang berada pada pertemuan antara pendidikan,praktik profesional,dan kesehatan
mental mahasiswa.

Penelitian Han et al.,(2025) juga menunjukkan ahwa kecemasan selama praktik klinik
memiliki korelasi negatif dengan keberhasilan transisi peran mahasiswa keperawatan. Dalam
penelitian tersebut,kecemasan praktik klinik berkorelasi negatif dengan role transition,
sedangkan kompetensi klinik dan resiliensi berkorelasi positif dengan transisi peran. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa kecemasan tidak hanya menjadi pengalaman emosional
semwntra, tetapi dapat berkaitan dengan kemampuan mahasiswa untuk menyesuaikan diri
dengan tuntutan peran profesional.

Temuan terbaru tahun 2026 semakin menegaskan pentingnya faktor klinik dalam konteks
indonesia. Susanti et al.,(2026) mengembangkan dan menguji versi Bahasa Indonesia dari
Nursing Students’ Perceptions of Clinical Stressors Scale. Instrumen tersebut menunjukkan
validitas dan reliabilitas yang baik dan dapat digunakan untuk mengidentifikasi sumber stres
klinik pada mahasiswa keperawatan di indonesia. Keberadaan instrumen yang tervalidasi secara
lokal penting karena sumber stres mahasiswa dapat dipengaruhi oleh karakteristik sistem
pendidikan dan lingkungan klinik di masing masing negara.

Faktor Non Akademik dan Faktor Protektif

Hasil review menunjukkan bahwa kecemasan mahasiswa keperawatan juga dipengaruhi
oleh faktor yang berada diluar tuntutan akademik secara langsung. Dukungan sosial, resiliensi,
psychological capital, kemampuan coping, kualitas tidur, kondisi interpersonal dan kondisi
ekonomi merupakan beberapa faktor yang muncul dalam literature. Faktor tersebut
menunjukkan bahwa tingkat kecemasan mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh seberapa besar
tekanan yang dihadapi,tetapi juga oleh sumber daya internal dan eksternal yang tersedia untuk
menghadapi tekanan tersebut.

Dukungan sosial merupakan salah satu faktor protektif yang penting. Dukungan dari
keluarga,sahabat,teman seangkatan,dosen,pembimbing klinik,dan lingkungan sosial dapat
memberikan rasa aman,membantu mahasiswa memperoleh informasi, serta mengurangi
persepsi bahwa mahasiswa menghadapi masalah seorang diri. Dalam konteks pendidikan
keperawatan, dukungan sosial juga dapat membantu mahasiswa menghadapi tekanan praktik
klinik dan meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap lingkungan baru.

Peran dukungan lingkungan pendidikan semakin diperkuat oleh systematic review Harris
et al., (2026) mengenai dukungan yang dipersepsikan mahasiswa dari fakultas dan hubungannya
dengan stres serta kecemasan mahasiswa keperawatan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
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dukungan fakultas merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan dalam memahami
kesehatan mental mahasiswa keperawatan. Dengan demikian, lingkungan pendidikan bukan
hanya tempat berlangsungnya proses akademik,tetapi juga dapat menjadi sumber stres maupun
sumber perlindungan psikologis.

Resiliensi juga merupakan faktor penting dalam menghadapi tekanan pendidikan.
Mahasiswa dengan resiliensi yang lebih baik cenderung mempunyai kapasitas lebih besar untuk
beradaptasi terhadap tekanan,mempertahankan fungsi psikologis,dan kembali pada kondisi
adaptif setelah mengalami pengalaman yang menekan. Temuan Han et al.,(2025) menunjukkan
bahwa resiliensi berkorelasi positif dengan transisi peran mahasiswa selama praktik
klinik,sedangkan kecemasan berkorelasi negatif dengan transisi tersebut.

Faktor psikologis lain yang relevan adalah kemampuan mahasiswa dalam menghadapi
ketidakpastian dan pengalaman evaluasi. Ketika mahasiswa memiliki persepsi bahwa dirinya
belum siap,takut melakukan kesalahan,takut dinilai atau tidak yakin terhadap kemampuan
dirinya,situasi akademik maupun klinik dapat dipersepsikan sebagai ancaman. Hasil review
mengenai kecemasan selama simulasi klinik menunjukkan bahwa ekspektasi, perform,
ketakutan dinilai atau diamati, perasaan tidak siap,kurangnya pengalaman, dan persiapan yang
belum memadai merupakan faktor yang dapat meningkatkan kecemasan mahasiswa.

Kualitas tidur juga perlu dipertimbangkan sebagai bagian dari faktor non akademik.
Mahasiswa keperawatan dapat menghadapi jadwal akademik yang padat,praktik
klinik,tugas,serta aktivitas lain yang dapat mempengaruhi waktu dan kualitas istirahat.
Gangguan tidur dapat berjalan beriringan dengan masalah psikologis dan berpotensi
memperburuk kemampuan mahasiswa dalam mengelola stres. Oleh sebab it, pendekatan
terhadap kecemasan mahasiswa keperawatan perlu memperhatikan gaya hidup dan pemulihan
fisik,bukan hanya aspek akademik.

Faktor ekonomi juga memiliki relevansi dalam kesehatan mental mahasiswa
keperawatan. Temuan biaya pendidikan dan biaya hidup dapat menambah beban psikologis di
luar tuntutan akademik. Kondisi tersebut menjadi semakin penting dalam konteks pendidikan
keperawatan karena mahasiswa membutuhkan biaya tambahan untuk transportasi,
perlengkapan praktik, seragam, buku, dan kebutuhan pendidikan lainnya. Dengan
demikian,tekanan ekonomi dapat menjadi stressor tambahan yang berinteraksi dengan stres
akademik dan klinik.

Pernyataan Masalah dalam Perspektif Keperawatan Jiwa

Penelitian mengenai faktor akademik dan non akademik pemicu kecemasan memiliki arti
pentingnya bgi pembengmbangan praktik keperawatan jiwa karena hasilnya dapat digunakan
sebagai dasar penting untuk melakukan deteksi dini dan menentukan kelompok mahasiswa yang
membutuhkan perhatian lebih. Identifikasi faktor risiko memungkinkan dosen,pembimbing
akademik,pembimbing klinik,dn tenaga kesehatn jiwa menyusun strategi intervensi berdasarkan
sumber masalah yang spesifik. Misalnya, kecemasan yang berkaitan dengang kyrangnya
kompetensi klinik memerlukan pendekatan yang berbeda dengan kecemasan yang terutama
berkaitan dengan masalah finansial,dukungan sosial atau kualitas tidur.

Pendekatan tersebut sejalan dengan perkembangan intervensi kesehatan mental dalam
pendidikan keperawatan. Evidence terbaru tahun 2026 menunjukkan bahwa intervensi berbasis
mindfulness telah diteliti secara sistematis untuk mengurangi stres,kecemasan dan depresi pada
mahasiswa keperawatan. Shen et al.,(2026) melalui systematic review dan meta analisis
menegaskan bahwa tingginya tekanan akademik dan klinik merupakan alasan penting
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pengembangan intervensi untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa.

Dengan demikian,hasil penelitian ini dapat mendukung pergeseran pendekatan
keperawatan jiwa dari pendekatan yang hanya berfokus pada penanganan mahasiswa yang telah
mengalami masalah psikologis menjadi pendekatan yang lebih promotif dan preventif. Institusi
pendidikan dapat menggunakan hasil identifikasi faktor untuk melakukan skrining kecemasan
secara berkala,menyediakan dukungan psikologis,meningkatkan kesiapan sebelum praktik
klinik, nemperkuat dukungan dosen dan pembimbing klinik,mengembangkan program resiliensi
dan koping,serta memberikan edukasi mengenai manajemen stres dan kualitas tidur.

Kebaruan dan Kontribusi Penelitian

Kebaruan literature review ini terletak pada upaya mengintegrasikan faktor akademik
dan non akademik dalam satu kerangka analisis untuk memahami kecemasan mahasiswa
keperawatan. Penelitian sebelumnya banyak memberikan perhatian pada prevalensi
kecemasan,stres akademik,atau kecemasan selama praktik klinik secara spesifik. Gaberson et
al.,(2024) misalnya, secara khusus memetakan sumber kecemasan praktik klinik,sedangkan Vo
et al.,(2023) berfokus pada prevalensi dan faktor yang berhubungan dengan stres dan kecemasan
secara luas.

Review ini memberikan perspektif yang lebih komprehensif dengan menghubungkan
tuntutan akademik,pengalaman praktik,karakteristik psikologis,dukungan sosial,gaya hidup,dan
kondisi sosial ekonomi mahasiswa. Pendekatan tersebut penting karena faktor faktor tersebut
tidak berdiri sendiri. Mahasiswa yang menghadapi tuntutan akademik yang ,misalnya dapat
memiliki risiko kecemasan yang berbeda ketika mempunyai dukungan sosial dan resiliensi yang
kuat dibandingkan mahasiswa yang menghadapi tekanan serupa tetapi memiliki dukungan sosial
yang rendah.

Selain Itu, penggunaan publikasi periode Januari 2022 sampai Desember 2026
memberikan gambaran bukti yang relatif mutakhir mengenai kecemasan mahasiswa
keperawatan. perkembangan penelitian sampai tahun 2026 juga menunjukkan semakin
kuatnya,perhatian terhadap lingkungan klinik,dukungan fakultas,kompetensi
klinik,resiliensi,dan intervensi kesehatan mental. Dengan demikian, hasil review ii dapat
menjadi dasar untuk mengembangkan strategi keperawatan jiwa yang tidak hanya berorientasi
pada pengurangan gejala kecemasan,tetapi juga pada modifikasi faktor risiko dan penguatan
faktor protektif.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa kecemasan pada mahasiswa
keperawatan merupakan persoalan multidimensional yang berada pada persimpangan antara
tuntutan akademik,pengalaman klinik,kondisi psikologis,dukungan sosial,dan kondisi kehidupan
mahasiswa. Bukti terbaru memperlihatkan bahwa mahasiswa tidak hanya membutuhkan
kemampuan akademik dan keterampilan klinik,tetapi juga dukungan psikologis dan lingkungan
pendidikan yang aman. Oleh karena itu, Identifikasi faktor akademik dan non akademik pemicu
kecemasan dapat menjadi dasar penting bagi pengembanga program promtif,preventif,dan
intervensi keperawatan jiwa di lingkungan pendidikan keperawatan.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil literature review terhadap 18 studi yang memenuhi kriteria inklusi,
dapat disimpulkan bahwa kecemasan pada mahasiswa keperawatan merupakan masalah yang
multifaktorial yang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor akademik dan non akademik.
Faktor akademik yang paling menonjol meliputi stres dan beban akademik, tuntutan, ujian dan
evaluasi. Kekhawatiran terhadap pencapaian nilai, praktik klinik, keterampilan Kklinik,
lingkungan pembelajaran, hubungan dengan instruktur klinik, kesiapan praktik, serta efikasi
diri akademik. Semetara itu, faktor non akademik meliputi dukungan sosial, resiliensi,
psychological capital, kemampuan koping, kualitas tidur, faktor interpersonal, kondisi
ekonomi, serta karakteristik psikologis dan demografis.

Hasil telaah juga menunjukkan bahwa praktik klinik dan tuntutan akademik merupakan
sumber tekanan yang penting karena mahasiswa tidak hanya dituntut menguasai pengetahuan
teoritis, tetapi juga harus mampu menerapkan keterampilan keperawatan secara langsung pada
pasien. Di sisi ain, dukungan sosial, resiliensi, efikasi diri, psychological capital dan kemampuan
koping dapat berperan sebagai faktor protektif dalam menghadapi tekanan tersebut. Dengan
demikian, kecemasan mahasiswa keperawatan tidak dapat dipahami hanya sebagai akibat dari
tuntutan pendidikan,tetapi perlu dilihat sebagai hasil interaksi antara tuntutan pendidikan,
pengalaman klinik, kondisi psikologis, lingkungan sosial dan kondisi kehidupan mahasiswa.

Temuan ini menegaskan bahwa kecemasan mahasiswa keperawatan merupakan isu
penting dalam keperawatan jiwa, karena kondisi psikologis mahasiswa dapat berpengaruh
terhadap isu penting dalam keperawatan jiwa, karena kondisi psikologis mahasiswa dapat
berpengaruh terhadap proses belajar, performa akademik, kemampuan beradaptasi selama
praktik klinik, pembentukkan identitas profesional dan kesian memasuki dunia kerja. Leh
karena itu, pengelolaan kecemasan perlu diarahkan tidak hanya pada penanganan ketika gejala
telah muncul, tetapi juga pada upaya promotif dan preventif melalui identifikasi faktor risiko
serta penguatan faktor protektif.

Saran

Berdasarkan hasil systematic review terhadap 18 penelitian yang memenuhi kriteria
inklusi, kecemasan pada mahasiswa keperawatan diketahui bersifat multifaktorial dan
berkaitan dengan interaksi antara faktor akademik dan non akademik. Faktor akademik meliputi
stres akademik, tuntutan ujian dan evaluasi, praktik klinik, keterampilan klinik, lingkungan
pembelajaran, serta efikasi diri akademik. Sementara itu, faktor non akademik mencakup
dukungan sosial, resiliensi, psychological capital, strategi koping, kualitas tidur, faktor
interpersonal dan kondisi ekonomi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa upaya mengatasi
kecemasan mahasiswa keperawatan perlu dilakukan secara komprehensif, tidak hanya berfokus
pada pencapaian akademik. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa dukungan sosial,
resiliensi, koping, efikasi diri dan lingkungan belajar yang positif dapat menjadi faktor protektif
terhadap stres dan kecemasan mahasiswa keperawatan.

Penelitian berikutnya juga disarankan mengembangkan model yang mengintegrasikan
faktor akademik dan non akademik secara bersamaan. Selain itu, penelitian dengan pendekatan
multicenter dan multikultural, khususnya di Indonesia diperlukan untuk mengetahui apakah
faktor pemicu kecemasan berbeda berdasarkan institusi pendidikan, wilayah, tingkat
pendidikan, karakteristik mahasiswa, maupun kondisi lingkungan praktik klinik.
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